BAB IV

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Sebagaimana penulis telah kemukakan dalam bab tiga, dalam metodologi bahwa
proses analisis data dalam penelitian ini mencakup tiga subproses, yaitu deskripsi, analisis,
dan interpretasi. Dalam pendeskripsian, penulis berusaha tetap dekat dengan data
sebagaimana aslinya (dicatat atau direkam). Dalam analisis penulis membahas identifikasi
ciri-ciri objek serta menjelaskan secara sistematis hubungan di antara ciri-ciri itu dengan
singkat dan bagaimana objek beroperasi. Untuk interpretasi, penulis membahas
pertanyaan, “apa arti semua yang telah ditemukan? Apa yang harus dilakukan?” terhadap

konteks dan makna sebagai kelanjutan dari penemuan.

A. Deskripsi

Penulis pertama-tama melakukan penelitian dengan menggunakankan data
dukung kuantitatif. Hal ini dilakukan untuk melihat secara umum pandangan-
pandangan masyarakat Gereja KIBA1D tentang pelaksanaan upacara rambu solo’ di
Toraja.

Perlu kami sampaikan bahwa penulis memilih para penatua sebagai responden
dengan asumsi bahwa para penatua dalam gereja adalah mereka yang telah dipilih oleh
warga jemaat karena dianggap memiliki kompetensi dalam memikirkan arah dan
perkembangan jemaat. Kompetensi tersebut dapat dipertanggungjawabkan termasuk

dalam mewakili pikiran jemaat terhadap pokok-pokok iman Kristen.
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Dari 45 responden yang penulis telah tentukan sebelumnya dan diberikan 26

item pertanyaan yang sama, dapat dilihat hasil angket dalam tabulasi data berikut ini:
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TalDel |.1. Distribusi. |awaban

Dari data di atas dapat dilihat secara ringkas berapa banyak responden yang

setuju, kurang setuju, dan tidak setuju dari setiap pandangan Aluk Todolo yang

dikemukakan dalam angket. Jumlah distribusi jawaban angket tentang pandangan

terhadap Rambu Solo’ dapat dilihat secara singkat dalam tabel di bawah ini:

tg:,r:f 1 2 3 4 5 o 7 M 9 10 (11 12 13 14 (5 16 |17 11 19 20 21 22 23 24 25 26
A 10 6 6 5 2 10 4 16 6 8 |12 2 76 36 8 7 11 36 32 23 26 28 22 32 19
B 16 10 8 22 11 9 11 13 |5 14 13 11 20 (11 3 |18 [12 16 4 11 18 11 11 14 9 15
C 19 ] 31 18 132 26 30 16 34 23 |20 32 18 28 6 19 |26 18 5 2 4 8 6 9 4 11

Tabel 1.2. Jumlah Distribusi Jawaban

Berikut tabel mengenai tingkat penerimaan dan penolakan konsep Aluk Rambu

Solo’ sebagaimana yang dikemukakan dalam teori:

JUMLAH
o | SOWIN RIS won | N
ategori Setuju
| 10 22,2 30 (ditolak
2 6 13,3 18 |ditolak
3 6 13,3 18 |ditolak
4 5 11,1 15 |ditolak
5 2 4.4 6 ditolak
6 10 22,2 30 |ditolak
7 4 8,9 12 |ditolak




43

8 16 35,6 48 h<urang diterima
6 13,3 18  (ditolak
10 17,8 24 (ditolak
12 26,7 36  (ditolak
12 2 4,4 6  |ditolak
13 7 15,6 21 ditolak
14 6 13,3 18  (ditolak
15 36 80,0 108 |diterima
16 8 17,8 24 (ditolak
17 7 15,6 21  (ditolak
18 11 24,4 33 (ditolak
19 36 80,0 108 |diterima
20 32 71.1 96 |diterima
20 23 511 69 Jkurang diterima
22 26 57,8 78 P(urang diterima
23 28 62,2 84 p<urang diterima
24 22 48,9 66  |kurang diterima
25 32 71,1 96 diterima
26 19 422 57 kurang diterima

Tabel 1.3. Tingkat Penerimaan Konsep
Dari tabel di atas penulis akan menyusun secara sistematis pokok-pokok pikiran
Rambu Solo’ yang kemungkinannya akan dapat dilakukan revitalisasi dalam
pengimplementasian makna kematian berdasarkan iman Kristen umat Gereja KIBAID

di tengah kemajuan zaman.

Analisis

Konsep Aluk Rambu Solo’ tentang kehidupan yang bermula di langit dan setelah
mati akan kembali ke sana, yaitu tempat arwah para leluhur manusia diterima oleh 10
orang dari 45 responden. Hal ini berarti bahwa tingkat penerimaan konsep ini hanya

22,2% dari jumlah total responden.
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Ada 6 orang responden yang setuju bahwa harta dan segala hasil karya manusia
yang dikorbankan atau ditampilkan pada upacara-upacara dan yang dinikmati bersama

dengan masyarakatnya itulah yang terhitung (naala rebongan lidi) sebagai bekal ke

dunia supranatural. Bahwa jika ada seseorang yang meninggal tanpa upacara korban
persembahan atau jumlah korban yang tidak semestinya, maka yang meninggal itu
bekalnya kurang, dan keluarganya yang di dunia tidak akan memperoleh berkat (tang
la napomarendeng ma'bala kollong). Hal ini berarti bahwa tingkat penerimaan konsep
ini sebesar 13,3% dari jumlah total responden.

Pandangan Aluk Rambu Solo’ bahwa yang penting ialah bahwa sesudah
kematian masih ada kelanjutan kehidupan yang sangat menentukan kehidupan disini
dan sebaliknya. Kalau seseorang tidak “dibalikan pesungna”, sehingga tidak dapat
membali puang, maka kita akan diganggu terus menerus bahkan kita bisa mendapat
kutuk juga diterima oleh 6 orang responden. Hal ini berarti bahwa tingkat penerimaan
konsep ini juga sebesar 13,3% dari jumlah total responden.

Dalam kata-kata badong dikatakan bahwa kematian adalah kehendak leluhur dan
ketika almarhum/almarhumah tiba di negeri asal, ia disambut dengan sukacita oleh
leluhurnya. Sisi yang lain ini juga harus dinyatakan oleh para pelayat kepada keluarga
yang berdukacita. Karena itu proses pelaksanaan Aluk Rambu Solo’ memproyeksikan
kedua sisi itu, yaitu dukacita dan sukacita. Pandangan ini hanya disetujui oleh 5 orang
responden atau mendapat 11,1% tingkat penerimaan dari jumlah total responden.

Paham bahwa kematian merupakan suatu proses maka apabila seseorang menurut
dokter telah meninggal, maka menurut aluk tersebut ia dianggap belum mati.

Keluarganya belum boleh meratap (umbating). Jenazah masih dianggap orang sakit (to
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makula') dan masih diberi makanan sebagai orang hidup. Dan bahwa Aluk (ritus)-lah
yang akan mengesahkan bahwa ia telah meninggal, disetujui hanya 2 orang responden

atau mendapat penerimaan 4,4% dari jumlah total responden.

Pandangan bahwa bila upacara Aluk Rambu Solo’ akan dimulai maka acara
pertama ialah korban persembahan menyambung nyawa (sumbung penaa). Pada acara
tersebut jenazah dibalik arah tidurnya yaitu kepala di Selatan dan kaki ke Utara
(dipopengulu sau'). Sebelum acara ini arah tidur jenazah masih seperti orang hidup
yaitu kepala menghadap ke Barat dan kaki ke Timur. Sesudah acara menyambung
nyawa selesai dilaksanakan barulah jenazah tersebut resmi mati secara aluk dan
keluarga sudah boleh meratap. Di sini sekali lagi nampak bahwa jalan hidup
ditentukan oleh aluk, kematian ditentukan oleh ritus dan perjalanan hidup selanjutnya
tetap akan ditentukan oleh aluk. Pandangan ini diterima oleh 10 orang responden atau
mendapat penerimaan 22,2% dari jumlah total responden.

Ritus 'balikan pesung' di beberapa daerah misalnya di Sangalla' dan Bokin
disebut "dipa’gandangi", di Sillanan dan Gandangbatu disebut "digirikan dapoma".
Dan tidak semua orang dapat melaksanakan acara tersebut, dan ini berarti tidak semua
bombo beralih menjadi dewa. Kalau tidak menjadi dewa maka “bombo”’-nya
(arwahnya tetap di perkampungan para arwah yaitu di Puya). Pandangan ini diterima
oleh 10 orang responden atau mendapat penerimaan 22,2% dari jumlah total
responden.

Asal melaksanakan Aluk Rambu Solo’ walaupun Aluk Rambu Solo’ yang sangat
sederhana, Aluk Rambu Solo’ tunggal (aluk sangbua tungga' atau aluk pottae'-tae’ atau

disilli) sebenarnya di dalamnya terkandung seluruh unsur aluk. Pandangan ini diterima
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oleh 16 orang responden atau mendapat penerimaan 35,6% dari jumlah total
responden.

Aluk Rambu Solo' adalah jalan atau jaminan untuk dapat kembali ke negeri asal.

Pandangan ini diterima oleh 6 orang responden atau mendapat penerimaan 13,3% dari
jumlah total responden.

Setelah orang meninggal pertanyaan pertama ialah aluk mana yang akan
dijadikan jalan (aluk umba la napolalan). Aluk Rambu Solo’ itu bertingkat-tingkat.
Keluarga yang bersangkutan atas petunjuk para pemangku adat akan menentukan
tingkat aluk yang akan dipilihnya sebagai Aluk Rambu Solo’ yang akan mengantarnya
ke dunia asal. Pandangan ini diterima oleh 8 orang responden atau mendapat
penerimaan 17,8% dari jumlah total responden.

Perjalanan hidup seseorang tidak terpisahkan dari mata rantai silsilah para
leluhurnya, para pendiri tongkonannya. Karena itu Aluk Rambu Solo’ harus
dilaksanakan di rumah tongkonan. Dan karena itu pula orang yang meninggal di
tempat lain atau di luar daerah harus dibawa ke salah satu rumah tongkonannya supaya
Aluk Rambu Solo’-nya berlangsung di rumah tersebut. Pandangan ini diterima oleh 17
orang responden atau mendapat penerimaan 26,7% dari jumlah total responden.

Karena dunia ini merupakan duplikat dari dunia atas maka kehidupan di sini
serupa dengan kehidupan di sana. Jika upacara Aluk Rambu Solo’-nya di sini
diramaikan dengan pengorbanan-pengorbanan menurut Aluk Rambu Solo’, maka
pengorbanan-pengorbanan dan keramaian itu akan menjadi bekalnya ke dunia asal.

Jika Aluk Rambu Solo’-nya sepi-sepi saja, maka di sana pun hidupnya akan sepi-sepi
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saja. Pandangan ini diterima oleh 2 orang responden atau mendapat penerimaan 4,4%
dari jumlah total responden.

Dapat juga terjadi bahwa keramaian Aluk Rambu Solo’-nya di sini tidak akan
dinikmatinya di sana karena tidak sesuai dengan ketentuan aluk baginya. Orang harus
melaksanakan Aluk Rambu Solo’ sebaik-baiknya menurut aturannya. Misalnya hamba
yang telah kaya (bukan hamba sejak semula tetapi menjadi hamba karena hutang)
untuk dapat menempati posisinya seperti semula ia dapat melaksanakan upacara
pembebasan dari tuannya yang disebut upacara ma'talla'. Pandangan ini diterima oleh
7 orang responden atau mendapat penerimaan 15,6% dari jumlah total responden.

Bangsawan yang karena satu dan lain hal tidak dipotongkan hewan ketika
meninggal (misalnya pada waktu penyakit sampar menimpa banyak orang dan hewan),
di dunia asal ia tetap berstatus bangsawan walau tidak mempunyai apa-apa. Untuk
almarhum ia dapat dikirimi korban persembahan susulan (ma'paundi) oleh
keluarganya. Cara mengirim korban persembahan susulan dilaksanakan menurut aluk
setempat. Ada daerah yang mengirim korban itu pada waktu ada keluarganya yang
meninggal dan diupacarakan. Ada yang mengirimnya pada waktu ma'nene'. Ada juga
yang mengadakan korban persembahan susulan walau tidak ada orang yang mati
(misalnya di Mengkendek). Pandangan ini diterima oleh 6 orang responden atau
mendapat penerimaan 2,7% dari jumlah total responden.

Salah satu contoh di Baruppu’ pelaksanaan Aluk Rambu Solo’ yaitu mayat tidak
lama disimpan di rumah maksimum 5 malam hingga tidak terlalu banyak mengganggu
lingkungan dan kesehatan masyarakat, Tidak terlalu mengganggu konsentrasi untuk

melaksanakan pembangunan karena tidak terlalu memakan banyak waktu yang



berkepanjangan, Penghematan biaya upacara karena pengorbanan tidak banyak, Beban
hutang keluarga terbatas karena keluarga yang ingin mengambil bahagian memotong
hewan jauh sebelumnya sudah harus meminta persetujuan keluarga terdekat,
Pembahagian daging lebih realistis tidak mengada-ada, tidak member peluang
perpecahan. Pandangan ini diterima oleh 36 orang responden atau mendapat
penerimaan 80% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ ialah Pembersihan, penyucian, penyesalan,
pembangunan kembali: Semua ritus disebut juga massuru' artinya menyisir,
membersihkan. Ritus-ritus itu mengandung unsur pembersihan diri, penyesalan, agar
pelanggaran-pelanggaran yang pernah dilakukan tersapu dan tidak lagi menjadi duri
dalam kehidupannya, agar disharmoni dengan sesamanya, dengan dewa dan
leluhurnya, dengan alam semesta dapat dipulihkan kembali. Pandangan ini diterima
oleh 8 orang responden atau mendapat penerimaan 17,7% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Penyembahan dan Pemujaan. Seluruh upacara
adalah penyembahan. Manusia menyatakan hormat, kasih dan pemujaannya terhadap

arwah dan para leluhur. Arwah diberi sirih, makanan dan bekal yaitu seluruh

pengorbanan kegiatan dan keramaian pada waktu Aluk Rambu Solo’-nya dilaksanakan.

Demikian juga penghormatan kepada leluhur khususnya kepada leluhur yang telah
beralih menjadi ilah. Pandangan ini diterima oleh 7 orang responden atau mendapat
penerimaan 15,5% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Kesejahteran. Segala bentuk pengorbanan pada
Aluk Rambu Solo’ tidak akan disia-siakan oleh para leluhur, melainkan akan

merupakan saluran berkat yang akan mendatangkan kesejahteraan lahir batin.
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Pandangan ini diterima oleh 11 orang responden atau mendapat penerimaan 24,4% dari
jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Kekeluargaan. Dalam Aluk Rambu Solo’ hubungan
kekeluargaan diperbaharui dan dipulihkan. Dalam Aluk Rambu Solo’ nyata bahwa
hubungan kekeluargaan tidak putus (tang la napoka'tu rara tang la napopoka buku).
Pada Aluk Rambu Solo’ ada reuni keluarga sehingga persekutuan tetap utuh.
Pandangan ini diterima oleh 36 orang responden atau mendapat penerimaan 80% dari
jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo” adalah Ambakan datu (persekutuan). Ambakan datu yang
berarti kegotong royongan, adalah suatu pranata sosial, suatu kesatuan regional dalam
hubungan dan dengan kepemimpinan struktur tongkonan. Ia adalah kesatuan berpikir
(musyawarah), kesatuan tindak, kesatuan berbakti, kesatuan emosional dan kesatuan
kerja. Pandangan ini diterima oleh 32 orang responden atau mendapat penerimaan
71,1% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Tanggung jawab dan fungsi kosmis. Ketika Aluk
Rambu Solo’ dilaksanakan manusia bertanggung jawab untuk merealisasikan,
mewujudkan fungsinya dan fungsi alam sekitar. Ketika Aluk Rambu Solo’
berlangsung tak ada orang yang jadi penonton, mereka telah tahu fungsinya masing-
masing. Orang malu jadi penonton saja karena itu berarti ia tidak mengenal fungsinya
dan tempatnya dalam masyarakat. Sebab itu sejak dahulu Aluk Rambu Solo’
dilaksanakan tanpa panitia. Pandangan ini diterima oleh 23 orang responden atau

mendapat penerimaan 51,1% dari jumlah total responden.



Unsur Rambu Solo’ adalah Harga diri. Imbangan atau padanan nilai

kekeluargaan dan ambakan datu (kegotongroyongan) ialah nilai harga diri. Sering
dikatakan orang bahwa dalam masyarakat kekeluargaan individu menjadi kabur dan
harga diri kurang berkembang. Namun, bagi masyarakat Toraja, masyarakat yang
berpola pikir ambivalen kedua hal itu diakui, yaitu kekeluargaan dan harga diri sebagai
dua sisi dari satu kesatuan (dwi tunggal). Pandangan ini diterima oleh 26 orang
responden atau mendapat penerimaan 57,8% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Perdamaian. Perdamaian dimana pun selalu
dirindukan. Bagi orang Toraja perdamaian dimanifestasikan pada upacara Aluk Rambu
Solo’. Dibeberapa daerah sebelum Aluk Rambu Solo’ dilaksanakan lebih dahulu
diadakan perdamaian. Yang bersalah harus massuru' sehingga Aluk Rambu Solo’ dapat
dilaksanakan dengan baik. Pandangan ini diterima oleh 28 orang responden atau
mendapat penerimaan 62,2% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Nilai kepahlawanan. Kesejahteraan dari kedamaian
tidak datang dengan sendirinya. la harus diperjuangkan apalagi di masa lampau ketika
ancaman sering muncul baik dari dalam daerah sendiri maupun dari luar daerah.
Karena itu nilai perjuangan, nilai kepahlawanan dijunjung tinggi dalm Aluk Rambu
Solo’. Pandangan ini diterima oleh 22 orang responden atau mendapat penerimaan
48,9% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ adalah Nilai Jasa. Bukan saja nilai kepahlawanan yang
dinilai tinggi tetapi jasa orang pun dinilai. Jasa seseorang dengan pikiran, tenaga dan
kehahirannya pada Aluk Rambu Solo’ sangat dihargai. Orang mengatakan hutang

benda (kerbau, babi) dapat dibayar tetapi perbuatan baik, kehadirannya (kao'koranna)



sukar dibayar. Sebagai penghargaan atas jasa-jasa tersebut, kerbau dan babi disembelih
supaya rakyat beroleh makan (nakande to buda). Pandangan ini diterima oleh 32 orang
responden atau mendapat penerimaan 71,1% dari jumlah total responden.

Unsur Rambu Solo’ bahwa Harta kekayaan berfungsi sosial. Manusia pada
dasarnya adalah satu keluarga, semuanya wadah keturunan Datu Laukku'. Pemilikan
harta benda berdasarkan pemilikan keluarga, pemilikan tongkonan. Karena manusia
pada dasarnya adalah satu keluarga maka pada dasarnya pula harta kekayaan itu adalah
milik bersama. Pandangan ini diterima oleh 19 orang responden atau mendapat

penerimaan 42,2% dari jumlah total responden.

Interpresi
Untuk melakukan interpretasi hasil penelitian dengan data dukung kuantitatif,
maka penulis akan melakukan interpretasi dengan menguatkan pandangan-pandangan
yang akan dikemukakan melalui hasil wawancara dengan beberapa tokoh dalam Gereja
K1BAID.
Untuk mensistematiskan interpretasi ini maka penulis mengelompokkan hasil
angket untuk d i interpretasi sebagai berikut:
1. dari tingkat penerimaan paling tinggi (diterima dengan skor 91-135 atau tingkat
penerimaan di atas 30 orang atau di atas 66% dari total responden);
2. selanjutnya pada tingkat penerimaan kurang diterima (skor penerimaan 46-90 atau

tingkat penerimaan antara 15-30 orang atau antara 33,4-66% dari total responden);
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dan pada tingkat penerimaan paling rendah atau kategori ditolak (skor penerimaan
0-45 atau tingkat penerimaan antara 0-15 orang atau antara 0-33,3% dari total
responden)

Tingkat Penerimaan Paling Tinggi
Pertama, pertanyaan nomor 15 tentang salah satu contoh pelaksanaan Aluk

Rambu Solo’ yang lebih sederhana banyak diterima oleh respon (tingkat
penerimaan mereka hingga 80%). Hal ini berarti bukan Aluk Rambu Solo’ yang
ditolak masyarakat Gereja KIBAID, tetapi bentuk pelaksanaannya yang
“berlebihan”. Asumsi yang lain ialah pelaksaan Aluk Rambu Solo’ yang ditolak
karena kurang berdampak positif bagi masyarakat, bagi keluarga. Artinya
sepanjang pelaksanaannya memberi dampak positif, tidak terlalu banyak
mengganggu lingkungan dan kesehatan masyarakat, tidak terlalu mengganggu
konsentrasi untuk melaksanakan pembangunan karena tidak terlalu memakan
banyak waktu yang berkepanjangan, penghematan biaya upacara karena
pengorbanan tidak banyak, beban hutang keluarga terbatas karena keluarga yang
ingin mengambil bahagian memotong hewan jauh sebelumnya sudah harus meminta
persetujuan keluarga terdekat, pembahagian daging lebih realistis tidak mengada-
ada, tidak memberi peluang perpecahan, maka Rambu Solo’ dapat dilaksanakan.

“Umpabayu bayunnya” diungkapkan oleh seorang tokoh budaya dan tokoh
Gereja KIBAID dapat menjadi pertimbangan terhadap apa yang dikemukakan di
atas. Dikatakan, “Rambu Solo’ dapat dilaksanakan di Gereja KIBAID karena tidak
akan pernah membebani keluarga. Mereka yang mengadakan pesta ialah mereka

yang berlatar belakang “mampu” dari sisi ekonomi. Sebaliknya mereka yang
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mampu melakukan Aluk Rambu Solo’ tetapi bukan dalam stratanya tidak layak
untuk melakukan pesta karena tidak akan membawa berkah (tang lana pomarampa’,
tang lana pomarendeng).”! 2

Kendatipun Aluk Rambu Solo’ sulit untuk diterapkan di Gereja KIBAID,
namun dalam budaya yang modem sulit untuk mempertahankan hal itu. Artinya ©
bahwa bagaimanapun Gereja KIBAID membendung dengan aturan-aturan tertulis
atau tidak tertulis mengenai larangan membuat pesta Rambu Solo’ pada akhirnya

modernisasi akan menjadi sebuah gerakan besar yang akan mempengaruhi pola

pikir bahkan membuat bentuk-bentuk modem upacara Rambu Solo’.

Kedua, pertanyaan nomor 19 tentang unsur kekeluargaan dalam Rambu
Solo’. Pandangan ini diterima oleh 36 orang responden atau mendapat penerimaan
80% dari jumlah total responden. Sebagai bahan pertimbangan, Pnt. Fetrina
mengatakan bahwa yang perlu menjadi perhatian masyarakat Gereja KIBAID ialah
perubahan pola pikir karena sudah mengalami perkembangan dalam berbagai aspek.
Ditandasakan bahwa jika tradisi Toraja dilandasakan pada kekeluargaan maka itu
palsu. Hal ini dikatakan karena menurut Pnt. Fetrina, masyarakat Toraja sudah
dipengaruhi oleh individualistik di mana manusia memiliki kepentingan masing-
masing.® Artinya bahwa unsur kekeluargaan dalam Rambu Solo” dapat dipengaruhi
oleh sifat individualistik, namun tidak dapat juga disangkal bahwa dalam Aluk

Rambu Solo’ hubungan kekeluargaan diperbaharui dan dipulihkan. Dalam Aluk

! Pnt. Erik Cristal Rante Allo, Wawancara Oleh Penulis. Makale, 2 Desember 2010.
2 Pnt. Daniel Paembonan, Wawancara Oleh Penulis. Rantepao, 3 Agustus 2010.
3 Pnt. Fetrina. Wawancara Oleh Penulis. Makale, 18 Oktober 2010.



Rambu Solo’ nyata bahwa hubungan kekeluargaan tidak putus (tang la napoka'tu
rara tang la napopoka buku). Pada Aluk Rambu Solo’ ada reuni keluarga sehingga
persekutuan tetap utuh. Tidak pernah ada orang diundang untuk hadir dalam

upacara Rambu Solo’, tetapi semua orang hadir atas nama keluarga ataupun kerabat.

Ketiga, pertanyaan nomor 20 tentang Ambakan datu (persekutuan)
Rambu Solo’. Pandangan ini diterima oleh 32 orang responden atau mendapat
penerimaan 71,1% dari jumlah total responden. Ambakan datu yang berarti
kegotong royongan, adalah suatu pranata sosial, suatu kesatuan regional dalam
hubungan dan dengan kepemimpinan struktur tongkonan. la adalah kesatuan
berpikir (musyawarah), kesatuan tindak, kesatuan berbakti, kesatuan emosional dan

kesatuan kerja.

Pesta Aluk Rambu Solo’ dapat berjalan dengan baik karena tingginya rasa
persekutuan/kegotongroyongan. Dalam pesta Rambu Solo’anggota masyarakat
turut membantu setiap kegiatan, bahkan pada mulanya semua upacara Rambu Solo’

dilaksanakan tampa ada panitia.

Gereja KIBAID entah saat kita berbicara sebagai anggota jemaat, anggota
masyarkat, atau secara pribadi tidak dapat berpanku tangan saat anggota masyarakat
dalam lingkungannya melaksanakan upacara Rambu Solo’. Karena pandangan
masyarakat yang sangat kuat tentang pentinggnya kegotoroyongan dalam upacara
Rambu Solo’ maka jelas bahwa Rambu Solo’ tidak dapat dipisahkan dari anggota

gereja. Kita tidak dapat meninggalkan keanggotaan kita selaku anggota Gereja
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KIBAID saat hadir dalam kegiatan Rambu Solo’, terlebih untuk hadir dalam
tongkonan sendiri. Penulis mengganggap sebuat larangan yang ambigu jika kita
tidak boleh ikut berpartisipasi dalam upacara Rambu Solo’ karena suatu kesatua
regional dalam hubungan dan dengan kepemimpinan struktur tongkonan akan

menarik kita ke dalam hal ini.

Keempat, pertanyaan nomor 25 tentang adanya unsure nilai kepahlawanan
dalam Rambu Solo’. Pdt. Yunus Parembang berkata: “Dalam upacara Rambu
Soloada pembagian daging kepada semua rumpun keluarga besar, kepada
pemerintah, tokoh agama sebagai bentuk kurre sumaga' anggota keluarga yang
melaksanakan pesta.”* Pandangan ini juga diterima oleh 22 orang responden atau
mendapat penerimaan 48,9% dari jumlah total responden. Artinya bahwa upacara
Rambu Solo’ bukan hal yang tabuh. Di mana-mana upaya Rambu Solo’
dilaksanakan gereja (KIBAID) juga sering mendapat pemberiaan keluarga yang
melaksakan upacara tersebut. Hal ini berarti Gereja KIBAID tidak mungkin
melepaskan diri dari turut mengambil bagian dalam sara’ (kegiatan) yang
dilaksanakan dalam lingkungannya. Yang perlu menjadi pertimbangan gereja agar

jangan uapara Rambu Solo’ menjadi sebuah pesta pora.>

b. Tingkat Penerimaan Sedang/Kurang Diterima
Ada beberapa konsep Aluk Rambu Solo’ yang dapat dipertimbangkan untuk
dapat direvitalisasi sesuai pandangan iman anggota Gereja KIBAID, namun yang
peneliti kemukakan di sini hanya yang kemungkinannya lebih bisa diterima karena

4 Pdt. Yunus Parembang. Wawancara Oleh Penulis. Ulusalu, 8 September 2010.

Pnt. Marthen Moling. Wawancara Oleh Penulis. Rantepao, 6 Agustus 2010.
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walaupun kurang disetujui tetapi masih dipilih oleh lebih dari 50% responden untuk
dipertimbangkan penerapannya.

Pertama, pertanyaan nomor 21 tentang tanggung jawab dan fungsi kosmis
sebagai sebuah unsur Rambu Solo’. Bahwa ketika Aluk Rambu Solo’ dilaksanakan
manusia bertanggung jawab untuk merealisasikan, mewujudkan fungsinya dan
fungsi alam sekitar. Pandangan ini diterima oleh 23 orang responden atau mendapat
penerimaan 51,1% dari jumlah total responden.

Dari pokok ini peneliti melihat bahwa Gereja KIBAID mengakui adanya
fungsi masing-masing termasuk alam terhadap Aluk yang dilaksanakan. Aluk
Rambu solo’ dapat dilaksanakan oleh mereka yang setuju akan hal tersebut, tetapi
anggota Gereja KIBAID tentu harus mengambil perannya selaku anggota gereja
sekaligus selaku anggota masyarakat. Sikap berdiam diri justru akan menimbulkan
sikap apatis dari orang-orang di luar Gereja KIBAID, artinya kehadiran gereja akan
menjadi batu sandungan. Pnt. Daniel Pembonan bahkan menjelaskan bahwa perlu
ada yang mengambil bagian atau tanggung jawab dalam pelaksaan upacara Rambu
Solo’.® Dalam hal tersebut penulis melihat bahwa warga Gereja KIBAID justru
tidak serta-merta menolak Rambu Solo’ tetapi mulai melihat peran yang patut
dalam kegiatan tersebut.

Kedua, pertanyaan nomor 22 tentang apakah unsur Rambu Solo’ termasuk
harga diri. Pandangan ini diterima oleh 26 orang responden atau mendapat
penerimaan 57,8% dari jumlah total responden. Sekalipun peneliti mengkategorikan

penerimaan gereja pada konsep ini sebagai penerimaan yang masih perlu dikaji

¢ Pnt. Daniel Paembonan. Wawancara Oleh Penulis. Rantepao, 6 Agustus 2010.



karena kurang disetujui, tetapi unsur harga diri perlu juga menjadi sebuah
pertimbangan bagi Gereja KIBAID. Mereka yang menjadi anggota Gereja KIBAID
adalah mereka yang memilik strata sosial yang dihargai tinggi (tana’ bulaan).
Mereka yang berada dalam strata tersebut tidak mungkin melepaskan tuntutan aluk

yang diikat bersama dalam tongkonan. Peneliti bahwa mengamati bahwa gereja

tidak perlu kuwatir bahwa akan terjadi pesta pora dalam aluk Rambu Solo’ dan
bahkan akan menjadi beban keluarga. Mereka yang melaksanakan pesta besar
adalah mereka yang memiliki strata sosial yang tinggi, dari kaum menegah ke atas.
Pnt. Eric Kristal Rante Allo menegaskan: “Tangla sitende’ki unpobayui ke tangia
bayunta”.” Ungkapan ini bermakna amat dalam, yaitu bahwa tidak sepantasnya
orang yang berasal dari strata sosial yang rendah memperlihatkan diri sebagai orang
berstata tinggi melalui pesta seperti dalam Aluk Rambu Solo’.

Ketiga, pertanyaan nomor 23 tentang perdamaian sebagai unsur Rambu
Solo’. Bahwa perdamaian dimana pun selalu dirindukan. Bagi orang Toraja
perdamaian dimanifestasikan pada upacara Aluk Rambu Solo’. Pandangan ini
diterima oleh 28 orang responden atau mendapat penerimaan 62,2% dari jumlah
total responden. Gl. Yohanis Luni berkata: “Saya telah melayani di beberapa dan
mengamati bahwa Aluk Rambu Solo’ sangat erat dengan perdamaian karena di
manapun daerah sebelum Aluk Rambu Solo’ dilaksanakan lebih dahulu diadakan
perdamaian. Yang bersalah harus massuru' sehingga Aluk Rambu Solo’ dapat

dilaksanakan dengan baik.”®

7 Pnt. Eric Kristal Rante Allo. Wawancara Oleh Penulis. Makale, 20 Oktober 2010.
8 GI. Yohanis Luni. Wawancara Oleh Penulis. Gandang Batu, 2 Oktober 2010.
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Gereja mengajarkan perdamaiaan, Rambu Solo’ mempunyai peran amat
besar dalam menjembatani perdamaian. Keluarga yang selama sebelum ada
upacara Rambu Solo’ telah berselisih paham akan kembali bersilaturahmi dalam
tongkonan bersama tempat upacara Rambu Solo’ dilaksanakan. Pada konteks
seperti ini Gereja KIBAID harus menampakkan peran menciptakan jembatan
perdamaiaan dan bahkan turut dalam upacara percamaian tersebut.

Keempat, pertanyaan nomor 24 tentang nilai kepahlawanan sebagai sebuah
unsur dalam Rambu Solo’. Kedamaian tidak datang dengan sendirinya melainkan
harus diperjuangkan. Pandangan ini diterima oleh 22 orang responden atau
mendapat penerimaan 48,9% dari jumlah total responden. Karena itu nilai
perjuangan, nilai kepahlawanan dijunjung tinggi dalam Aluk Rambu Solo’. Gereja
perlu menghargai mereka yang memperjuangkan perdamaian. Demikian pula

hakikat kehadiran gereja ialah menyatakan kedamaian.

Tingkat Penerimaan Rendah/Ditolak
Beberapa pertanyaan peneliti mendapat respon yang lebih negatif yaitu

pertanyaan nomor 1,2, 3,4,5,6,7,9, 10, 11,12, 13, 14, 16, 17, dan nomor 18.

Peneliti melihat bahwa penolakan konsep tersebut karena sangat jauh dari konsep
iman Kristen, misalnya: manusia bersal dari langit; harta yang dikorbankan di
dalam pesta Rambu Solo’ adalah bekal ke dunia akhirat; bahwa kita akan diganggu
oleh arwah mereka yang meninggal jika tidak dipesta; bahwa rituslah yang
menentukan seseorang disebut mati, walaupun secara metis seseorang tidak

bernyawa lagi artinya kematian ditentukan oleh ritus; bahwa mereka yang arwah
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mereka yang telah mati tidak semua kembali ke asalnya; aluk Rambu Solo’ adalah
jaminan untuk dapat kembali ke negeri asal; semua yang telah mati harus
dikembalikan ke tongkonannya; bahwa jika pesta itu sepi-sepi saja maka di sanapun
kehidupan mereka yang telah meninggal akan sepi-sepi juga; upacara Rambu Solo’
harus mengikuti strata sosialnya; adanya persembahan berupa kurban susulan;
Rambu Solo’ sebagai penyucian, pemujaan, dan untuk kesejahteraan.

Penolakan pada konsep Rambu Solo’ dalam penelitian ini dapat dilihat
bahwa penolakan pada hakikat Rambu Solo’ dan bukan pada unsur-unsur yang
terkandung di dalamnya. Karena itu, gereja tidak harus melakukan revitalisasi pada
semua unsur. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penolakan pada konsep
yang masih utuh pada konsep Aluk Todolo mengenai Rambu Solo’, tetapi unsur-
unsur yang terkandung dalam Rambu Solo’ justru sangat dekat dengan beberapa
pengajaran iman Kristen seperti pentingnya kekeluargaan, kerja sama (ambakan

datu), penghargaan atau menghargai mereka yang berjuang/bekerja keras.



